
STUDI BERBAGAI LENGAS TANAH DAN TEKNOLOGI SONIC BLOOM DALAM 

UPAYA MENINGKATKAN PERTUMBUHAN SERTA HASIL TANAMAN KEDELAI
STUDY ON DIFFERENT SOIL MOISTURES AND SONIC BLOOM 

TECHNOLOGY IN THE EFFORT TO INCREASE GROWTH AND YIELD OF 

SOYBEAN

Oleh :

Iman Budisantoso dan Elly Proklamasiningsih

Fakultas Biologi UNSOED
(Diterima : 14 Maret 2003, disetujui : 7 Juli 2003)

ABSTRAK
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah eksperimental, dengan 

rancangan acak kelompok (RAK) dalam pola perlakuan faktorial. Faktor yang 
digunakan terdiri atas (1) lengas tanah dengan 3 taraf, yaitu kapasitas lapang 
(100% air tersedia), 75%, dan 50% air tersedia, (2) teknologi budidaya, 
yaitu dengan menggunakan sonic bloom dan tanpa sonic bloom. Pengukuran 
lengas tanah dilakukan dengan metode gravimetri, sedangkan penyiraman 
dilakukan setiap hari berdasarkan atas sejumlah air yang dievaporasikan. 
Parameter yang diamati meliputi : pertumbuhan tanaman (luas daun/tanaman; 
LAB dan LPR), anatomi daun (ukuran stomata dan jumlah stomata) dan hasil 
tanaman (retensi bunga dan polong, jumlah polong isi dan bobot 
biji/tanaman). Data yang telah diperoleh diuji dengan uji F, yang dilanjutkan 
dengan uji Duncan dan uji regresi-korelasi untuk mengetahui hubungan antar 
parameter dan antara pelakuan dengan parameter yang diamati. Hasil 
penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa lengas tanah berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Menurunnya lengas tanah 
akan menurunkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Ukuran dan jumlah 
stomata tidak dipengaruhi oleh perlakuan lengas tanah maupun sonic bloom. 
Sonic bloom tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun, LAB, LPR maupun 
retensi organ reproduksi, namun terhadap bobot kering tanaman dan bobot 
biji/tanaman perlakuan sonic bloom berpengaruh nyata.

Kata kunci: lengas tanah; sonic bloom; retensi bunga dan polong

ABSTRACT

The research was based was on experimental study in which 
randomized block design and factorial treatment pattern were applied. The 
factors studied consisted of (1) tree levels of soil moisture i.e. field 
capacity; 75% and 50% available water, (2) cultivation technology through 
the application of sonic bloom and without the use of sonic bloom technology. 
The measurement of soil moisture was carried out using gravimetry method. 
The parameters observed comprised of plant growth (leaf width/plant; RGR 
and NAR), leaf anatomy (size and number of stomata) and plant yield 
(flower and pods retention, number of filled pod and seed weight/plant). The 
data were tested using the F test followed with Duncan and regression-
correlation test to find out the correlation among the parameters, and 
between treatment and observed parameters. The results showed that soil 
moisture significantly influenced the growth of plant and the yield as well. 
Furthermore, the size and number of stomata were not influenced by soil 
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bahwa tanaman kedelai yang PENDAHULUAN
kekurangan air sejak saat induksi Produksi rata-rata kedelai di 
bunga sampai pembentukan polong Indonesia masih sangat rendah 
mengalami penurunan retensi bunga apabila dibandingkan dengan 
(bunga yang dapat dipertahankan negara-negara penghasil kedelai, 
sampai terbentuk polong), retensi seperti Amerika, Brasil, Jepang dan 
po long  (po long  yang  dapat  Taiwan (Mimbar, 1991; Kasryno et 
dipertahankan sampai panen) dan al., 1985; Sumarno, 1995). Kendala 
jumlah biji per tanaman.yang dihadapi dalam budidaya 

Menurut Budisantoso & Hari t a n a m a n  k e d e l a i  a d a l a h  
(2001), tanaman kedelai yang ketersediaan air, karena lengas 
mengalami cekaman air ternyata tanah yang rendah mengakibatkan 
dapat terhambat pertumbuhannya. kerontokan/keguguran bunga dan 
Dikatakan pula bahwa cekaman air polong yang t inggi ,  maupun 
7 5 %  k a p a s i t a s  l a p a n g  t e r h a m b a t n y a  p e r t u m b u h a n  
mengakibatkan pertumbuhan yang tanaman.
berbeda dengan cekaman air Lengas tanah merupakan 
kapasitas lapang. Dalam hal retensi faktor lingkungan yang membatasi 
bunga dan polong, cekaman air pada pertumbuhan dan basil tanaman 
50% kapasitas lapang menimbulkan budidaya. Tanggapan tanaman 
perbedaan nyata dengan cekaman terhadap kekurangan air dapat 
air pada 75% kapasitas lapang dan d i k e t a h u i  d a r i  a k t i v i t a s  
pada kapasitas lapang. Cekaman air m e t a b o l i s m e ,  m o r f o l o g i ,  
pada 75% kapas i tas  lapang pertumbuhan tanaman dan hasil 
menimbulkan perbedaan yang nyata panen. Ditinjau dari aspek fisiologi, 
terhadap hasil biji per tanaman dan kekurangan air akan menurunkan 
jumlah polong isi dengan hasil yang fotosintesis, karena berkurangnya 
ditimbulkan cekaman pada kapasitas luas daun, sedangkan ditinjau dari 
lapang. Mimbar (1991) menyatakan aspek biokimiawi, penurunan lengas 
bahwa periode kritis tanaman tanah akan menurunkan aktivitas 
kedelai terhadap kebutuhan air, enzim.
yang akan menurunkan hasil Sionit & Kramer (1977) 
tanaman, adalah pada fase generatif melakukan penelitian tentang 
(peng is i an  po long) ,  ka rena  pengaruh kekurangan air pada 
kekurangan air pada fase ini akan berbaga i  f ase  per tumbuhan  
menurunkan retensi bunga dan terhadap hasil tanaman kedelai. 
polong.Hasil penelitiannya menunjukkan 
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did not significantly influence leaves width, NAR, RGR, and retention of 
reproductive organ. However, the sonic bloom significantly influenced the 
plant dry weight and seed weight/plant.

Key words: soil moisture; sonic bloom; flowers and pods retention
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keguguran organ reproduksi. Fagi & akan meningkat. Gardner et al. 

Freddy (1985); Mimbar (1990); ( 1 9 9 1 )  m e n g a t a k a n  b a h w a  

Mimbar (1991) menduga bahwa meningkatnya pembukaan stomata 

salah satu penyebab tingginya dapat meningkatkan absorbsi air, 

tingkat keguguran bunga dan polong karena  adanya  pen ingka tan  

adalah kondisi lengas (kadar air) perbedaan tekanan air antara 

tanah yang relatif rendah. daerah perakaran dengan ujung 

Fungsi air bagi pertumbuhan tanaman, sehingga banyak hara 

tanaman adalah sebagai pelarut yang terserap, meningkatnya 

dalam reaksi biokimia, media fotosintesis dan pertumbuhan dapat 

transpotasi bahan organik maupun meningkat.

anorganik dan untuk fotosintesis Teknologi yang ditemukan 

(Gardner et al., 1991). Air oleh Dan Calrson belum banyak 

merupakan pelarut bagi hara yang dikembangkan. Pada tahun 2002, 

tersedia dalam tanah, sehingga akan t e k n o l o g i  t e r s e b u t  m u l a i  

terjadi aliran massa ion dan difusi dikembangkan di Indonesia dengan 

larutan hara dalam tanah maupun ke adanya kerjasama antara Pemda 

akar tanaman. Dalam hubungannya Jateng dengan BPPT. Dengan 

dengan fotosintesis, selain sebagai penerapan teknologi pemberian 

bahan baku untuk fotolisis, air akan gelombang suara berfrekuensi 

menghasilkan elektron untuk t inggi  yang d ikenal  dengan 

mengisi kekurangan elektron pada teknologi Sonic Bloom, maka 

fotosistem II (dalam reaksi terang), k e n d a l a  y a n g  m e m b a t a s i  

a i r  j uga  berpengaruh  pada  pertumbuhan dan produksi tanaman 

pembukaan stomata. Pada tanaman kedelai diharapkan dapat teratasi. 

yang ditumbuhkan dalam kondisi Tanaman kedelai yang ditanam pada 

lengas tanah rendah, pembukaan kondisi lengas tanah rendah, luas 

stomata relatif lebih kecil, sehingga daunnya menjadi sempit, frekuensi 

absorbsi CO  rendah, akibatnya stomata meningkat, tetapi stomata 2

fotosintesis yang terjadi relatif menutup. Dengan teknologi sonic 

sedikit dan pertumbuhan tanaman bloom diharapkan stomata dapat 

terhambat. membuka lebih lebar. Menurut 

Dan Calrson ahli pemulia Purwadaria (1997), teknologi ini 

tanaman yang berasal dari Amerika pernah dicobakan pada tanaman 

Serikat, pada tahun 1972 mulai jagung varietas hibrida C7 dan 

meneliti penggunaan gelombang ternyata dapat menghasilkan pipilan 

suara ultrasonik dengan frekuensi kering 6,6 ton/ha, sedangkan 

tinggi yang ternyata mampu kontrol (tanpa perlakuan sonic 

m e r a n g s a n g  s t o m a t a  t e t a p  bloom) hanya menghasil-kan 

membuka (Purwadaria, 1997). pipilan kering 4,8 ton/ha. Jadi, 

Dengan membukanya stomata dengan menggunakan teknologi 

diharapkan dapat meningkatkan sonic bloom dapat meningkatkan 

absorbsi CO , sehingga fotosintesis h as i l  7 , 5%  p i p i l a n  ke r i ng .  2
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(tanpa perlakuan sonic bloom dan sehingga terdapat 6 kombinasi 

insekti-sida) dapat menghasilkan p e r l a k u a n ,  m a s i n g - m a s i n g  

1,7 ton/ha biji. perlakuan diulang 3 kali. Variabel 

Berdasarkan kenyataan di y a n g  d i a m a t i  t e d i r i  a t a s  

atas, maka penelitian ini dilakukan pertumbuhan (luas daun/tanaman; 

dengan tujuan (1) mempelajari LPR (laju pertumbuhan relatif); dan 

pengaruh penggunaan teknologi LAB (laju asimilasi bersih), sifat 

sonic bloom dalam menghilangkan anatomis daun (jumlah stomata per 

jelek lengas tanah yang rendah satuan luas daun dan ukuran 

terhadap pertumbuhan tanaman, (2) stomata (panjang stomata pada saat 

mengetahui besarnya lengas tanah sel penjaga menutup) dan hasil 

yang merupakan t i t ik krit is tanaman (retensi bunga dan polong; 

penurunan hasil tanaman kedelai j um l ah  b i j i / t anaman ;  bobo t  

yang dibudayakan pada kondisi biji/tanaman dan jumlah polong 

lengas tanah rendah dengan tekno- i s i / t a n a m a n ) .  P e n g a m a t a n  

logi sonic bloom yang akan parameter  d i lakukan secara 

mengeluarkan gelombang suara destruktif yaitu dilakukan dengan 

berfrekuensi tinggi, dan (3) cara mengambil tanaman korban 

mempelajari hubungan antara hasil pada umur 30, 50, dan 70 hst.

tanaman yang dicapai dengan lengas Pengukuran lengas tanah 

tanah, pertumbuhan tanaman dan di lakukan secara gravimetri .  

sifat anatomis stomata dari tanaman Berdasarkan analisis kadar air tanah 

kedelai yang dibudi-dayakan dalam yang digunakan, sketsa status 

kondisi lengas tanah rendah dan lengas tanah yang dicobakan sdalah 

penggunaan teknologi sonic bloom. sebagai berikut :

METODE PENELITIAN
Data yang diperoleh dianalisis Penelitian ini adalah adalah 

dengan menggunakan uji F untuk penelitian eksperimental dengan 
menge-tahui perbedaan yang r a n c a n g a n  p e r c o b a a n  a c a k  
ditimbulkan oleh perlakuan yang kelompok yang tersusun dalam pola 
diberikan, dan dilanjutkan dengan perlakuan faktorial dengan 2 (dua) 
uji Duncan untuk mengetahui sejauh faktor, yaitu : kondisi lengas tanah 
mana perlakuan yang diberikan (kapasitas lapang; 75% dan 50% air 
d a p a t  m e n i n g k a t k a n  tersedia) dan teknologi budidaya 
pertumbuhan/hasil tanaman. Untuk tanaman dengan menggunakan sonic 
mengetahui hubungan antara bloom dan tanpa sonic bloom, 

51,59% dari
kering oven

Kapasitas
lapang

75% air
tersedia

50% air
tersedia

31,667% air tersedia
(titik layu permanen)

Kering
angin

21,607% dari
kering oven

12,230% dari
kering oven
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tanpa perlakuan sonic bloom bentuk HASIL DAN PEMBAHASAN
stomatanya pendek dan agak gemuk Lengas tanah memberikan 
(Gambar 1). Pengamatan jumlah interaksi yang nyata dengan 
stomata pada perlakuan tanpa pemberian teknologi sonic bloom 
menggunakan sonic bloom dan pada luas daun umur 70 hst. 
m e n g g u n a k a n  s o n i c  b l o o m  Menurut Purwadaria (1997), 
menunjukkan bahwa jumlah stomata penerapan teknologi sonic bloom 
relatif sama yaitu berkisar 8,639 akan menyebabkan stomata tetap 
stomata/mm² pada perlakuan tanpa membuka. Pengamatan terhadap 
s o n i c  b l o o m  d a n  8 , 7 9 7  ukuran stomata menunjukkan bahwa 
stomata/mm² pada perlakuan tanpa walaupun secara statistik tidak ada 
sonic bloom. Analisis korelasi perbedaan yang nyata antara 
menunjukkan bahwa panjang perlakuan sonic bloom dan tidak 
stomata (r=0,81**), dan jumlah menggunakan sonic bloom, tetapi 
stomata (r=0,65**) memiliki terdapat kecenderungan bahwa 
hubungan yang sangat nyata dengan panjang stomata pada perlakuan 
bobot kering tanaman. Hal ini sonic bloom (rata-rata panjang 
menunjukkan bahwa meningkatnya stomata 0,216 µm) lebih panjang 
ukuran stomata dan jumlah stomata daripada tanpa perlakuan sonic 
akan meningkatkan proses fisiologi bloom (rata-rata panjang stomata 
tanaman, sehingga bobot kering 0,214 µm), sedangkan lebar stomata 
tanaman juga meningkat. Namun, pada perlakuan tanpa sonic bloom 
hingga artikel ini dibuat, belum ada (rata-rata berkisar 0,145 µm) lebih 
pustaka yang menginformasikan lebar daripada dengan sonic bloom 
m e k a n i s m e  m e n i n g k a t n y a  (rata-rata berkisar 0,141 µm). Hal 
pembukaan  s toma ta  ka rena  ini menunjukkan bahwa pada 
penga ruh  ge l ombang  sua r a  penggunaan sonic bloom bentuk 
b e r f r e k u e n s i  t i n g g i  y a n g  stomata cenderung berbentuk 
dikeluarkan oleh sonic bloom.panjang dan ramping, sedangkan 

Analisis data bobot kering 
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Gambar 1. Stomata pada perlakuan Sonic Bloom (A) dan tanpa Sonic Bloom (B) pada lengas
                tanah kapasitas lapang (Perbesaran 40x10)



tanaman berumur 30 hst., walaupun hingga terbentuk polong) dan 

perlakuan lengas tanah mulai retensi polong (jumlah polong yang 

diperlakukan pada umur 23 hst., dapat dipertahankan hingga panen) 

lengas tanah dapat mengakibatkan menunjukkan bahwa perlakuan 

penurunan bobot kering yang nyata lengas tanah tidak memberikan 

(Gambar 1). Hal ini sesuai dengan pengaruh nyata. Hasil ini ternyata 

f u n g s i  a i r  s e b a g a i  m e d i a  b e r t e n t a ng an  d engan  h a s i l  

transportasi hara maupun fotosintat penelitian Budisantoso & Hari 

yang dihasilkan (Gardner et al., (2001) yang menya-takan bahwa 

1991). m e n u r u n n y a  l e n g a s  t a n a h

 

Analisis data laju asimilasi bersih memberikan pengaruh yang nyata 

(LAB) maupun laju pertumbuhan terhadap retensi bunga dan polong. 

relatif (LPR), menunjukkan bahwa Perbedaan hasil tersebut adalah 

perlakuan lengas tanah dan teknik karena perbedaan dalam perlakuan 

budidaya tanaman menggunaan lengas tanah. Pada penelitian 

teknologi sonic bloom maupun tanpa Budisantoso, perlakuan lengas tanah 

sonic bloom tidak memberikan dilakukan sejak awal penanaman, 

pengaruh nyata terhadap LAB dan sedangkan pada penelitian ini, 

LPR. Kenyataan ini menunjukkan perlakuan lengas tanah dimulai 

hasil yang berbeda seperti yang ketika tanaman berumur 23 hst.

dinyatakan oleh Marzuquie (1977); Hasil analisis data jumlah 

lengas tanah yang berbeda akan bunga dan polong yang tumbuh 

mengakibatkan perbedaan laju ternyata lengas tanah memberikan 

akumulasi bahan kering maupun laju pengaruh yang sangat nyata. 

pertumbuhan tanaman. Hal ini P e n u r u n a n  l e n g a s  t a n a h  

diduga karena t idak terjadi  mengakibatkan jumlah bunga dan 

pengaruh yang nyata terhadap luas polong sedikit (Gambar 2). Hasil uji 

daun pada pengamatan 30 hst. dan lanjut Duncan terhadap jumlah 

50 hst. bunga dan polong menunjukkan 

Analisis retensi bunga (jumlah bahwa perlakuan lengas tanah 

bunga yang dapat dipertahankan kapasitas lapang, 75% dan 50% air 

96

ISSN : 1411-9250

Gambar 1. Hubungan antara lengas tanah dengan bobot kering tanaman kedelai
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memberikan perbedaan yang nyata. maupun organ reproduksi.

Hal ini terjadi karena penurunan 

lengas tanah menyebabkan hara Analisis data polong isi dan 

yang terlarut sedikit, sehingga bobot biji/tanaman menunjukkan 

penyerapan air dan hara juga bahwa lengas tanah berpengaruh 

s e d i k i t ,  a k i b a t n y a  p r o s e s  sangat nyata. Menurunnya lengas 

fotosintesis maupun sintesis tanah mengakibatkan polong isi dan 

hormon, terutama giberelin yang bobot biji makin menurun (Gambar 

akan menginduksi pembentukan 3 dan 4). Hasil uji lanjut Duncan 

bunga, relatif sedikit (Gardner et terhadap polong isi dan bobot biji 

a l . ,  1991) .  Wi lk ins  (1984) menun-jukkan bahwa perlakuan 

menyatakan bahwa tanaman yang lengas tanah kapasitas lapang dan 

ditumbuhkan pada lengas tanah 75% air tersedia tidak memberikan 

rendah akan mengalami cekaman perbedaan yang nyata, sedangkan 

kekeringan. Guna menyesuaikan diri perlakuan 50% air tersedia berbeda 

terhadap cekaman tersebut ,  nyata dengan kapasitas lapang 

tanaman akan meningkatkan maupun perlakuan 75%. Perlakuan 

s i n t e s i s  A B A  y a n g  a k a n  sonic bloom memberikan pengaruh 

meningkatkan keguguran daun yang nyata terhadap bobot biji. 

Studi Berbagai Lengas Tanah dan Teknologi Sonic Bloom ... (Iman B. & Elly P.)

Gambar 2. Hubungan antara lengas tanah dengan jumlah bunga dan polong yang tumbuh
                pada tanaman kedelai (TSB = tanpa perlakuan sonic bloom; SB = perlakuan
                sonic bloom)

Gambar 3. Hubungan antara lengas tanah dengan bobot biji/tanaman pada tanaman kedelai
                (TSB = tanpa perlakuan sonic bloom; SB = perlakuan sonic bloom)



Pengamatan terhadap organ sink juga berkurang. Hasil analisis 

reproduksi yang tumbuh, retensi korelasi menunjukkan bahwa polong 

organ reproduksi dan polong isi, isi mempunyai hubungan yang erat 

menunjukkan bahwa sonic bloom dengan  b obo t  b i j i / t a n aman  

tidak berpengaruh nyata. Namun, (r=0,54*). Hal ini berarti, dengan 

Gambar 2 menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah polong isi 

perlakuan sonic bloom cenderung akan meningkatkan hasil tanaman 

dapat menghalangi bunga agar tidak (bobot biji/tanaman).

gugur pada perlakuan lengas tanah 

75% air tersedia. Keadaan tersebut KESIMPULAN
menunjukkan bahwa upaya untuk Berdasarkan hasil penelitian 
meningkatkan bunga yang akan dan analisis data yang diperoleh 
menghasilkan polong panen pada disimpulkan :
tanaman kedelai yang ditumbuhkan 1. Menurunnya lengas tanah di 
pada lahan kering hingga lengas bawah kapasitas lapang akan 
tanah 75% air tersedia, penggunaan menyebabkan menurunnya 
teknologi sonic bloom dapat pertumbuhan dan hasil tanaman 
digunakan, karena dapat dihasilkan kedelai.
polong isi yang relatif sama dengan 2. Penggunaan teknologi sonic 
perlakuan lengas tanah pada bloom dapat meningkatkan 
kapsitas lapang tanpa menggunakan pertumbuhan dan hasil tanaman 
teknologi sonic bloom (Gambar 4). p a d a  l e n g a s  t a n a h

Pengamatan terhadap polong  kapasitas lapang.
isi menunjukkan bahwa dengan atau 3. Penggunaan teknologi sonic 
tanpa perlakuan sonic bloom, jumlah bloom dapat menghilangkan 
polong isi menurun sejalan dengan pengaruh kekeringan hingga 
menurunnya lengas tanah (Gambar lengas tanah 75% air tersedia.
4). Hal ini disebabkan menurunnya 

proses fotosintesis, sehingga 

akumulasi bahan kering ke dalam 
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Gambar 4. Hubungan antara lengas tanah dengan polong isi pada tanaman kedelai (TSB =
                tanpa perlakuan sonic bloom; SB = perlakuan sonic bloom)
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